ABSTRACT

MIFTAKHUL FITRIYAH. A.1310128. Responses of Male and Female Flowers
of Oil Palm (Elaeis guineensis Jacg.) In In Vitro culture. Under immediate
supervision of Arifah Rahayu and Nurita Toruan Mathius

Highly productive oil palm can be obtained by applying breeding programs which
may take relatively long time, about 25-30 years. Propagation of oil palms of
superior breeds through tissue culture application is an alternative solution to
overcome this problem. This study was aimed at assessing the growth, production,

and quality of oil palm callus originating from male flowers and young female

(B32, B43, B46).
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ABSTRAK

MIFTAKHUL FITRIYAH. A.1310128. Respon Bunga Jantan dan Betina
Tanaman Kelapa Sawit ( Elaeis guineensis Jacg.) dalam Kultur In Vitro. Di
bawah bimbingan Arifah Rahayu dan Nurita Toruan Mathius

Upaya mendapatkan tanaman kelapa sawit dengan produktivitas tinggi dapat
dilakukan melalui pemuliaan yang memerlukan waktu relatif lama, sekitar 25-30
tahun. Salah satu alternatif untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan
memperbanyak tanaman kelapa sawit unggul dari hasil seleksi menggunakan
teknologi kultur jaringan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan,
produksi dan kualitas kalus kelapa sawit yang berasal dari bunga jantan dan bunga
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